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PERATURAN BUPATI CIREBON
NOMOR 10 TAHUN 2007
TENTANG
PENETAPAN DAN PENGELOLAAN

ALOKASI DANA DESA DAN ALOKAS!I ANGGARAN KELURAHAN

TAHUN ANGGARAN 2007

BUPATI CIREBON

. bahwa sumber pendapatan desa sebagaimana yang ditetapkan dalam

Undang-Undang Republik Indonesia Momor 32 Tahun 2004 tentang
Femerintahan Daerah dan Peraluran Pemerintah Republik Indonesia
Momor 72 Tahun 2005 temtang Desa dan Peraturan Pemerintah Nomor
73 temang Kelurahan, telan ditetapkan dalam APBD Kabupaten
Cirebon  Tahun Anggaran 2007 dengan Kode Rekening
1.20.03.5.1.7.04 03 ( Bantuan Keuangan Kepada Desa );

bahwa untuk menamin tertib administrasi dan penggunaan sumber
pendapatan desa, maka peru disusun panetapan dan pengelolaan
Alokasi Dana Desa dan Alokasi Anggaran Kelurahan yang ditetapkan
dengan Peraturan Bupatl

. Undang-Undang Nomor Tahun 1950 Nomor 14 tentang Pembentukan

Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Djawa Barat
{Bernta Megara Tanggal 8 Agustus 1850);

Lindang-Undang Republik Indonesia Momor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2003
Momor 47, Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia Nomos
4266},

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2004 tentang
Fembentukan Persturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran
Megara Republik iIndonesia Nomor 43897,

. Undang-Undang Republk Indonesia Momor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerntanan Daerah (Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Megara Repubik Indonesia
Momor 4437);

. Undang-Undang Republik Indonesia Momor 33 Tahun 2004 tentang

Perimbangan Keuangan antara Pemerntah Pusat dan Pemenntahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Momaor 4438},



Memperhatixan

Meanetapkan

10,

12,

13

14,

15,

18

Feraturan Pemenntah Republik Indonesia Momer 58 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Megara Republik
Indonesia Tahun 2005 Momor 140, Tambahan Lembaran MNegara
Republik Indonesia Nomor 4578),

. Peraturan Pemarinteh Republik |Indonesia Momer 72 Tahun 2005

tertang Desa (Lembaran MNegara Republik Indenesia Tahun 2005
Momor 158, Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesia Nomor
4587,

Peraturan Pemennlah Republik Indonesia Momor 73 Tahun 2005
tertang Kelurahan (Lembaren Negara Republik. iIndonesia Tahun 2005
Nomar 1589, Tambahan Lembaran Negara Republik Inconesia Nomor
4588),

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 05 Tahun 2005 tantang
Teknik Pembeniukan Peraturan Daerah {Lembaran Dasrah Kabupaten
Cirebon Tahun 2008 Nomer 36 Seri D.22).

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 12 Tahun 2006 temang
Pemilihan, Pengangkatan dan Pemberhentian Kuwu (Lembaran Daerah
Kabupaten Cirebon Tahun 2006 Mamor 12 Sen DAY

. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Momor 13 Tahun 2006 tentang

Badan Permusyawaratan Desa (Lembaran Daerah Kebupaten Cirebon
Tahun 2006 Momor 13 Ser D.8).

FPeraturan Daerah Kabupaten Cirebon Momor 14 Tahun 20068 tentang
Perangkal Desa (Lembaran Daeerah Kabupaten Cirebon Tahun 2006
Momar 14 Seri D.7).

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Memor 15 Tahun 2006 tentang
Organisasi dan Tala Kena Pemerintahan Desa (Lembaran Daerah
Kabupaten Cirebon Tahun 2006 Momor 15 Seri D.8).

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 16 Tahun 2006 tentang
Pedoman Penyusunan Peraturan Desa (Lembaran Daerah Kabupaten
Cirebon Tahun 2008 Nomor 16 Seri D.9).

Peraturan Daersh Kabupaten Cirebon Nomor 1 Tahun 2007 tentang
Anggaran Pendapetan dan Belanja Daersh Kabupaten Cireben Tahun
2007 (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2007 Nomor 1, Sen
E1).

Peraturan Bupati Cirebon Momor 5 Tahun 2007 tentang Penjabaran
Angparan Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupalen Cirebon Tahun
2007 (Benta Dasrah Tahun 2007 Nomor & Ser E.2).

Surat Menteri Dalam MNegeri Republik indonesia Nomor | 140/161/3) tanggsal
26 Januan 2007 tentang Pedoman Umum Pengelolaan Keuangan Desa.

MEMUTUSHKAN :

- PERATURAMN BUPATI TENTANG PENETAPAN DAN PENGELOLAAN

ALOKASI DANA DESA DAN ALOKASI ANGGARAN KELURAHAN TAHUN
ANGGARAMN 2007.
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KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Feraturan Bupati ini yang dimaksud dengan
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Casrah adalan Kabupalen Cirebon.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Cirebon.
Bupat adalah Bupali Cirebon.

APBN adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.

APBD Provinsi adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
FProvinsi Jawa Barat

APBD Kabupaten adaltah Anggaman Pendapatan dan Belanja Daersh
Kabupaten Cirebon

Pendapatan Daserah adalah Hak Pemerimah daerah vang diaku
gebagai penambah nilai kekaysan bersih dalam periode tahun yang
bersangkuian

Dana Perimbangan adalah dana yang bersumber dan pendapatan
APBN yang diaiockasikan kepada Daerah untuk mendanal kebutuhan
Uaerah deslam rangka pelaksanaan Desentralisasi.

Dana Bagi Hasil adalah dana yang bersumber dar pendapatan APBN
yang dialokasikan kepada Daerah berdasarkan angka prosentase untuk
mendanai kebutuhan Dagrah dalam rangka pelaksanaan Desentralisasi,

Cara Alokasi Umum adalah dana yang bersumber dan pendapatan
APEN vyang dislckasikan dengan tujuan pemerataan pendapatan
kemampuan keuangan antar Daerah untuk mendanai kebutuhan
Caerah dalam rangka pelaksanaan Desentralisast.

Belanja Pegawai adalah Belanja Gaji dan Tunjangan Aparatur
Pemerintah yang meliputi Belanja Tidak Langsung dan Belanja
Langsung.

Kewajiban Pengembalian Dana Bagl Hasil adalah setoran kepada
Pemerntah dan Pemerintah Provinsi dan  kewajiban  lainnya
berdasarkan angka prosenmtase yang ditetapkan dalam peraturan
perundang-undangan.

Camat adalah Camat di Kabupaten Cirebon,

Kelurahan adalan Kelurahan df Kabupaten Cirebon

Lurah adalah Lurah di Kabupaten Cirebon.
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Desa pdatah kesatuan masyarakat hukum yang memiiki batas-batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakal setempat, berdasarkan esal-usul, adat istiadal setempat
yang diakul dan dihormati dalam sistern pamenntahan Megara Kesatuan
Republik iIndenesia,

Kuwu adalah Kepala Pemernntahan Oesa yang memimpin
penyelenggaraan Pemerintahan Desa.

Badan Pemusyawaratan Desa yang selanjuinya disebut BFD, adalah
lembaga yarg merupakan  perwujudan  demokrasi | dalam
penyelenggaraan Pemenntahan Desa sebagas unsur penyelenggara
Pemerirtahan Desa.

Lembaga Kemasyarakatan adalah lembaga yang dibentuk di Desa /
Kelurahan untuk membantu tugas Pemerintah Desa / Kelurahan dalam
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat,

Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang dibuat
berdasarkan Persetujuan Bersama BPD dan Kuwu,

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya disebut APB
Desa adalah rencana keuangan tahunan Pemerntahan Desa yang
dibahas dan disetujui bersama oleh Pemanmtah Desa dan BPD sera
ditetapkan dalam Peraturan Desa.

Pendapatan Desa adalah Hak Pemerintah Desa yang bersumber dari
kekayaan desa dan sumber pendapatan lainnya yang ditetapkan dalam
peraturan perundang-undangan dan dapat dinilai dengan uang dalam
rangka pelaksanaan kewsjban pemerintah desa.

Keuangan Desa adalah semua hak dan kewsjban desa yang dapat
dinilai dengan uang termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang
berhubungan dengan hak dan kewajiban desa dalam kerangka AFB
Desa.

Alokasi Dana Desa yang selanjuinya disebut ACD adalah pendapatsn
desa yang bersumber dari Bagian Dana Penmbangan antara
Pemenniah Pusat dan Daerah yang diterima olah Kabupaten.

Alokasi Dana Khusus yang selanjulnya disebut dengan AD¥ adalah
pendapatan desa yang bersumber dan Bagi Hasil Pajak Dasrah dan
sebagan dan Retribugi Daerah.

Alokasi Anggaran FKelurahan yang selanjutnya disebut dengan AAK
adalah bantuan Pemeriniah Daerah dalam rangka pemberdayaan
masyarakatl dan pembangunan infrastrukiur Kelurahan.

Surat Perminiaan Pembayaran yang selanjutnya disebut SPP, adalah
bentuk persyaratan administrasi yarg dibuat dan ditandatangani okeh
bendahara dalam rangka mencairkan uang.

Surat Penntah Membayar yang selanjutnya disebut 3PM adalsh bentuk
persyaralan adminisirasi ditandatangani cleh Wuwu dalam rangka
mencairkan uang pada Pemegang Kas Desakelurahan,

Koordinaior ADD adalah Sekretaris Desa yang mempunyal tugas dan
fungsi membantu Kuwu dalam rangka pemenksaan, pengendalian
dokumen dan tedib adminisirasi keuangan
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Bendahara DesaMkelurahan adalah sessorang yang diangkat dengan
Keputusan Kuwwlurah untuk melaksanakan tugas menerma,
mencatat, menyimpan dan membayar uang atas perintsh atasan
langsung.

Pemegang Kas Desa'¥elurahan adalah Bank Perkreditan Rakyat miik
Pamerintan Daerah

BAB 1l
ALOKASI DANA DESA
Bagian Pertama
Prinsip Pengelolaan ADD
Pasal 2

Pengelolaan keuangan ADD merupakan bagien yang tidak terpisahkan
dan pengelolaan keuangan desa yang ditetapkan dalam APB Desa.

ADD direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi dengan melibatkan
masyarakat desa melalui lembaga kemasyarakatan

Seluruh  kegiatan yang didanai dardi  ADD harus  dapat
dipertanggungjawabkan sacara administrasi, teknis maupun hukum.

ADD digunakan dengan prinsip hemat, erarah dan terukur

Bagian Kedua
Perhitungan ADD

FPasal 3

Pendapatan Daersh yang bersumber dar Dana Perimbangan setelah
dikurangi belanja pegawal dan kewajiban pengembalian dana bagi
hasil, sebesar 10 % ( sepuluh per seratus ) sebagai pendapatan desa
yang merupakan ADD,

Lana Penmbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdin alas -
a [Dana Bagi Hasil,
b Dana Alokasi Umum

Fazal 4

Dana Permbangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayst (2)
adalah sebesar Rp. 795,021,640.590.00 ( tujuh ratus sembilan puluh
lima milyar dua puluh sstu juta enam ratus empat puluh nbu lima ratus
sembilan puluh rupiah ), terdiri atas :



(2)

a Dana Bag Hasil sebesar Fp. 6413564059000 ( enam puluh
empal milyar seratus tiga puluh lima juta enam ratus empat puluh
ribu lima ratus sembilan puluh rupiah ).

b. Dana Alokasi Umum sebesar Rp. 730,886,000 000.00 { tujuh ratus
tiga puluh milyar delapan ratus delapan puluh enam juta rupiah .

Belanja pegawal dan Kewajiban pengembalan dana bag hasil
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) adalah sebesar Rp.
565,508,098 977 .49 { ima ratus enam puluh lima miyar ima ratus
sembilan jula sembilan puluh sembdan ribu sembilan ratus tujuh puluh
tujuln rupiah empat puluh sampidan sen ), yang terdin alas -

g. Belanja pegawai sebesar Rp. 546014433 37700 ( lima ratus
ampst puluh enam milyar empal belas juta empat ratus tiga puluh
sembilan ribu tiga ratus tujuh puluh tuuh rupiah |

b. Kewajiban pengembalian dana bagl hasil sebesar Rp,
19,494 660,600 49 { semblan belas milyar empat ratus sembilan
puluh empat juts enem ralus enam puluh rnbu enam ratus rupiah
empat puluh sembilan sen ).

Pogal &

Perhitungan ADD dengan rumus sebagai berikut

———

ADD=DP - (BP+KP)x10%

—_——
OP = Dana Perimbangan = Rp. 785,021,640,530.00
EP = Belanja Pegawal = Rp. 546,014,439, 377.00
KP = Kewajiban Pengemkalian Dana Bagi Hasil = Rp. 19,494 ,660,600.49
ADD = Alokasi Dana Desa = Rp. 22,951,254,061.25
Pambulatan ADD menjadi = Rp. 22,952,000,000.00
Bagian Ketiga

(1)

Pembagian dan Penggunaan ADD

Pasal &

ADD sebesar Rp. 22.952,000,000.00 ( dua puluh dua milyar sembilan
ratus lima pulun dua juta rupiah ) sebagaimana dmaksud dalam Pasal
5, dibagi untuk masing-masing desa sebagal berikut :

a. Sebesar 20 % ( sembilan puluh per seratus ) merupakan AloKasi
Dana Merata

b Sebesar 10 % ( sepuluh per seratus ) merupakan Alokasi Dana
Proporsional.



(2} Perhtungan ADD untuk masing-masing desa, szbagaimans tercantum
dalam Lampiren | yang merupakan bagian tidak terpssahkan dan
Feraiuran ini,

Pasal 7

ADD digunakan untuk

a. Belanja Aparatur Pemenntahan Desa dan Operasional BEPD sebesar
30 % ( tige puluh per seratus )

b. Belanja Desa sebesar 70 % { tujuh puluh per seratus ).
Pasal 8

Belanja Aparatur Pernerintahan Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
huruf a, digunakan untuk

a. Belanja Aparatur Pemerintah Desa sebesar 60 % ( snam puluh
per seratus j

b.  Belanja Operasional BPD sebesar 40 % { empat puluh per seratus )

Pasal &
(1} Belanja Aparatur Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal
8 huruf a, digunakan untuk Tunjangan Penyesuaian Penghasilan Tetap

{ TPPT }, honar dan tunjangan lainnya,
{2}y TPPT, honor dan tuniangan lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat

{1), jumiah masing-masing aparatur pemerintah desa sehap bulannya
ditetapkan dalam Keputusan Kuwu,

FPasal 10
(1) Belanja Operasional BPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf
b, digunakan untuk Tunjangan Kehormatan dan Belanja Barang dan
jasa
(2} Tunjangan Kehormatan dan Belanja Barang dan Jasa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), diletapkan dalam Keputusan BEPD berdasarkan
hasi musyawarah

Pazal 11

Belanja Desa sebagaimana dimaksud pada Pasal 7 huruf b, digunakan untuk
membiayai

a. Belanja Barang dan Jasa Pemerntah Desa

b.  Belanja Bantuan Keuangan

1

Balanja Dana Cadangan Pemenntah Desa.

=

Belanja Modal



FPaszal 12

Befanja Barang dan Jasa Pemenniah Desa sebagaimana dmaksud dalam
Pasal 11 huruf a, ditetapkan masing-masing sebesar

aoow

Belanja pakaian Rp. 3,500,000.00

Belanja makan dan minum Rp. 700,000.00

Beianja perjslanan dinas Rp. 700.000.00

Belanja alat tulis kantor Rp.  300,000.00
Fazal 13

Belanja Bantuan Keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf b
ditetapkan masing-masing sebesar

Penunjang kegiatan Tim Penggerak PRK Rp. 5.000.000,00
Digunakan antara lain untuk

1. Kegialan sekretanat
1.1, Penyusunan program ketja
Evaluasi dan pelaporan
Honor pengurus
Pengadaan seragam
Pengadaan buku
Pengadaan sarana dan prasarana
Pengganti transport
Honor Kader FKK

_— ol b ol i o
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2 Keglatsn pembinaan
2.1, Kegatan Posyandu
2.2, Kegiatan Pokja

Penunjang kegiatan LPM Rp. 2.000.000,00
Digunakan antara lain unluk |

FPengadaan buku administrasi

Pengadaan alal tulis kantor

Kegiatan Bulan Bhakti

Penyusunan Rencana Pembangunan Tahunan
Penyusunan Rencana Pemtangunan Jangka Menengah
Honor pengurus

Kegiatan Forum LPM tingkat Kecamatan

NT s

Penurjang kegiatan Karang Taruna Rp. 1.000.000,00
Digunakan antara lain untuk |

1 Penunjang kegiatan olah raga, seni dan budaya

2 Penunjang kegiatan ekonomi produktif

3. Honor pangurus

4, Kegiatan forum Karang Taruna tingkat Kecamatan

Penunjang kegiatan MU Rp. 1.000.000.00
Digunakan antara lain untuk -

1. Transport kegiatan penyuluhan agama
2. Kegwatan Hari Besar

3. Honor pengurus

4. Kegiatan MUI tingkat Kecamatan



€. Penunjang kegistan Linmas Rp. 1.000.000,00
Digunakan antara lain untuk

1. Pengadaan pearengkapan
2  Honor anggotsa
3 Biaya makan dan minum

Pasal 14

Belanja Dana Cadangan Pemanntsh Dess sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 huruf d, digunakan untuk dana simpanan pelaksanaan Pemilihan
Fiwu ditetapkan sebesar Rp 1.000.000.00 ( satu juta rupiah ).

Pasal 15

{1} Belanja Modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf ¢, dibiayai
dar Belanja Desa setelah dikurangi Belanja Barang dan Jasa
Pemerintah Desa, Belanja Bantuan Keuangan dan Belanja Dana
Cadangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12, 13 dan Pasal 14.

(2) Belama Modal sebagaimana dimaksud pada ayat {1) digunakan untuk
keglalan pemoangunan fisik, meliputi :

2, Biaya perancanaan, monitonng, evaluasi dan pelaporan Maksimal
sebesar 10 % ( sepuluh per seratus ), yang antara lain digunakan
urtuk biaya dokumen proyek yang terdiri atas -

1. Biava survey dan penyusunan RAB

2. Biava pembustan gambar

3. Biaya Panitia Pelaksana Proyek

1.1, Belanja makan dan minum monitoring

1.2 Honor Pantia Pelaksana Proyek

1.3 Evaluasitingkat desa

Biaya dokumentasi / cuci cetak foto

Biaya pembelian alat tulis kantor dan benda pos
Biaya panyusunan pertanggungjawaban keuangan
Biaya pelaporan

~ @ e

b. Biaya Kontruksi / Proyek Fisik Minimal sebesar 90 % { sembilan
puluh per seratus | dengan Jenis Keglatan dan Lokasi Proyek
ditentukan dalam Musyawarah Pembangunan.

Pazal 18

Jumdah ADD untuk masing-masing desa tercantum dalam Lampiran || yang
merupakan bagian tidak lerpisahkan dan Peraturan ini

Bagian Keempat
Pengelolaan ADD

Pasal 17

Dalam rangka menunjeng kebernasilan pengelolaan ADD. dibentuk lembaga
pengelola sebagai berikut -
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(2}
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Tingkat Kabupaten dibentuk Tim Pembinza.
Tingkat Kacamatan dibentuk Tim Pendamping.
Tingkat Desa dan Kelurahan dibentuk Tim Pelaksana.

FPasal 18

Tim Pembina sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 huruf a,
ditetapkan dalam Keputusan Bupsti dengan susunan sebagsl berikut :

aa oo

Ketua ¢ Sekretans Daerah

Wakil Ketua : Asisten Bidang Pemernntahan

Sekretars . Kepala Baglan Femerintahan Desa

Wakil Sekretars . Kepala Sub Bagian Pendapatan Desa
pada Bagian Pemerintahan Desa

Angogota : 1. Kepala Bagian Keuangan

2. Kepala Bagian Tata Pemernntahan
Daerah

3. Kepala Bagian Hukum

4. Wepsla Sub Bagian Otonomi Desa
pada Bagian Pemerintahan Desa

5. Kepala Sub Bagan Kelembagaan
dan Perangkat Desa pada Bagian
Pemenntahan Desa

6, Badan Pemberdayaan Masyarakat
Desa

7. Dinas Pendapatan Daerah

Tugas dan tanggungjawab lim pembina sebagaimana dimaksud pada
avet (1) adalah

a.

Zekretans Daerzgh

1.

2.
3.

Membenkan petunjuk dan bimbimgan sera pengawasan
terhadap kinerja anggota

Memberikan saran dan perimbangan kepada Bupati

Melaporkan perkembangan pelsksanaan ADD dan AAK kepada
Bupati

Asisten Bidang Pemenntahan

1

2.

3,

Mengkoordinasikan penghitungan Jumiah ADD dan AAK
Membernkan bimbingan teknis kepada Anggota tim dalam
penyusunan rancangan kebijakan ADD dan AAK

Memberikan saran dan perimbangan kepada Ketua Tim,

Bagian Pemenmahan Desa

O N

=

Menyusun rancangan kebijakan ADD dan AAK

Melaksanakan sosialisasi ADD dan AAK

Menghimpun dokumen ADD dan AAK

Mengelola bantuan keuangan lainnya

Mengusulkan penyaluran ADD dan AAK

Msmbanty Bagian Keuangan dalam menghimpun bukt-bukt
penyaluran ADD dan AAK

Menyusun bahan laporan perkembangan pelaksanaan ADD dan
AAK

Menyusun rencangan kebijakan banfuan dan tunjangan kepads
desa dan Kelurahan

Melakukan pengkajian terhadap pengembangan sumber
pendapatan desa

Bagian Keuangan



{1}

(2)

1"

1, Melakukan penghiungan Pajak Daerah, Retribusi Daerah dan
Dana Perimbangan

2. Melakukan penghitungan belanjs pegawai dan kewajiban
Femerintah Dssrah lainnya yang berkaitan dengan Pajak
Craerah, Retribusi Daereh dan Gana Permbangan

3. Menyalurkan ADD dan AAK kepada Pemegang Kes Desa /
Kelurahan yang ditunjuk

4, Menghimpun buki-pukti penyalusan ADD dan AAK

d, Bagian Tata Pemearintahan Daesrah
1. Membantu Bagian Pemeriniehen Desa dalam menyusun
rancangan kebijakan ADD dan AAK
2. Melakukan pembinaan terhadap Kelurahan dalam pelaksanaan
AAK

e. Bagan Hulum
Melakukan pengkajian dan evaluasi terhadap rancangan kebijakan
ADD dan AAK

f Badsan Pemberdayaan Masyarakat
1. Membaniu delam penyusunan rancangan kebiakan ADD dan
AAK
2. Melaksanakan pembingan terhadap lembaga kemasyarakatan
khususnya yang mendapatkan bantuan keuangan dar ADD dan
ALK

g. Dinas Pendapatan
1 Membantu Bagian Keuangan dalam penghitungan Pajak dan
Fetribusi Daerah
2. Membantu Bagan Pemerintahan Dwesa dalam menyusun
rancangan kebijakan ADD dan AAK,

FPasal 159

Tim Pendamping sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 huruf b,
ditetapkan dalam Keputusan Camat dengan susunan sebagai berikut :

a, Kelua Camat

b Sekretans . Sekretans Kecamatan

e. Anggota . Para Kepala Seksi pada Kantor
Fecamatan

Tugas dan tanggungawab tm pendamping sebagaimana dimaksud

pada ayat {1) adalah .

1. Menyebaruaskan informasi

2. Melakukan bimbingan teknis dalam perencanaan ADD dan AAK
kepada Pemerintah Desa/Kelurahan, BPD dan Ilembaga
kemasyarakatan

3. Meiakukan pemeriksaan dan pengesahan dokumen ADD dan AAK.

4. Menghimpun dan menyampaikan dokumen ADD dan AAK kepada
Bagian Pemerintahan Desa dan Bagian Keuangan

5. Membenkan rekomendsasi pencairan dana setelah lerbit SPM yang
dilandatangani okeh Kuwu

5. Menghimpun dan pertanggungjawaban keuangan ADD dan AAK

6. Melakukan pembinaan administrasi keuangan setiap triwulan
kepada .
a. Pemerintah Desa/ Kelurahan
b. BPFD

¢ Lembaga kemasyarakatan penenma bantuan keuangan



(1)

i2]
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Membual berta acara pembinaan
Melaporkan hasil pembinaan kepada Ketua Tim Pambina
Malakukan fasilitaz dalem hal terad masaleh dalam pelaksanaan

ADD dan AALK,

Fasal 20

Tim Pelaksana sebagaimane dimaksud dalam Pasal 16 huruf o,
ditetepkan dalam Kepulusan Kuwu dengan susunan sebagal berikut

a. Penanggungjawsb ¢ Euwu
b. Koordinator . Sekretans Desa
¢. Bendahara . Salah satu Perangkat Desa

Tugas dan tanggungjawab tim pelaksana sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah

a. Pemernlah Desa

Tugas dan kewajiban Fuwu |

T

£
3

]

Melaksanakan sosialisasi kepada lembaga kemasyarakatan dan
tokoh masyarakat

Memimpin rapat musyawarah penggunaan Belana Modal
(Pembangunan Fisik)

Menghimpun daftar hadic dan menyusun Benta Acara
Musyawarah Pembangunan | Fisik )

Memimpin rapat penyusunan Rencana Penggunaan Dana { RFD
- ADD ) BPD den lembaga kemasyarakatan dalam rangka
penyusunan dokumen

Menerbitkan SPM untuk penyaluran dana BPD dan lembaga
kemasyarakatan

Menerpitkan SPM untuk pencairan dana ADD

Membualt laporan pertanggungjawaban pelaksanaan ADD

Tugas dan kewajiban Sekretaris Desa (Koordinator) |

¥

CRTRERE

-

Membuat Rencana Pengguraan Dana ( BPD - ADD )
Pemenntah Desa/Kelurahan

Menghimpun Ookumen dan membual Daftar Rekapitulasi
Rencana Penggunaan Dana ADD ( DRRPD - ADD )
Menghimpun dokumen ADD

Memeriksa dan menanda tangani dokumen SPF

Menyusun laporan peranggungjawaban ADD

Menyaiurkan Dana BFD dan Lembaga Kemasyarakatan kepada
rekerning masing-masing

Mambuat leporan peranggungiawaban keuangan Pemerintah
Desa

Membuat pengantar kepadas Camat untuk pencairan dana
Pemenntah Desa

Tugas dan kewajiban Bendahara -

2
3

.

Mambuat dan mangajukan SPP

Membuat SPM

Mengelola dokumen ! administras keuangan ADD
Menyusun laporan keuangan ADD

b. Badan Parmusyawaratan Desa

1.

2,

Membuat Rencana Penggunaan Dana ({ RPD - ADD ) keuangan
BPD
Membuat dan mengajukan SPP



(1)

{2}

.
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3 Membuat dan menyampaikan laporan peranggungjewaban
penggunasn dana kepada Kuwu

Lembaga Kemasyarakatan

1. Membuat Rencana Penggunaan Dana ( RPD - ADD )

2. Membuat dan mengajukan SPP

3, Membuat dan menyampaikan laporan peranggungjewaban
penggunaan dana kepada Kuwu

4. Khusus LPM, wajib membuat pertanggungiawaban Belanja
Modal { Pembangunan Fisik ) baik secara administralif maupun
teknis

Bagian Kelima
Mekanisme Pereancanaan

Fasal 21

Camat melaksanakan sosialisas) kepada |

o apoo

Ketua Tim Panggerak PKK Kecamatan

Ketua MU Kecamatan

Ketua AsosiasilForum BPD, LPM dan Karang Taruna
K.l

Ketua BPD

Ketua lembaga kemasyarakatan Desa/Kelurahan

Kuwu memimpin musyawarah perencanaan untuk menyusun dokumen
anggaran yang terdin atas

4,

b

Daftar hadir musyawarah
Benta Acara Musyawarah

Rencana Penggunaan Dana { RPD - ADD ) dari
- Pemerintah Desa
- BPD
- Tim Penggerak PEK
- LPM
= Karang taruna
ML
- Linmas

Dekumen Belanja Modal | Pembangunan Fisik ) berupa :

- Surat Perintah Kerja | SPK | dan Kuwu kepada LPM

- Keputusan Kuwu/lurah tentang Susunan Panitia Pelaksana
yang terdini atas

1. Penganggungjawab K uwu

2. Ketua © Ketua LPM

3. Sekretaris - Sekrefaris LPM
4. Bendahara . Bendahara LPM

5 Pelaksanalapangan : HKetua Seksi Pernbangunan LPM
- Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) dan gambar
- Fotofisik { 0% )

. Daftar nomor rekening pada Pemegang Kas DesafKelurahan atas

nama .
- Pemerintah Desa
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= Pemenntah Desa

- BPD

-« LPM

- Tim Penggerak PKK Desa

- Dana Cadangan Pemenntah Desa

. APB Desa
g. Lembar Pengesahan Dokumen ADD dan AAK dan Camat.

Fasal 22

Dokumen perencanaan sebagaimana dmaksud dalam Pasal 21, dibuat
daiam rangkap 4 (empat) untuk .

4,

ano

(1)

{2)

(3

(4]

{5)

(1)

(2

FPemerirtah Desa

Camat

Bagian Pemenntahan Desa Setda Kabupaten Cirebon
Bagian Keuangan Setda Kabupaten Cirebon.

Bagian Keenam
Mekanisme Penyaluran

Pazal 23

ADD disslurkan dan Kas Daerah kepada Pemegang Kas Desa dengan
cara transfer melalul rekening Pemerintah Desa.

Bagian Pemennian Desa memberiahukan kepada Camat mengenai
jumlah dana yang akan disalurkan besera peruntukkannya.

Pemerinian  Desa menyampakan kwitansi penenmaan yang
ditandatangani diatas materai cukup dengan nila uang sejumlah yang
akan disalurkan kepada Bagian Pemenntahan Desa melalul Camat.

Berdasarkan kwitansi penenmaan sebagaimana dmaksud pada ayat
{3), Bagian Pemerntahan Desa membuat MNota Dinas kepada Bupati
untuk penyaluran sejumiah uang dimaksud.

Bagian Pemenntanan Desa membertahukan kepada Camatl bshwa
Bagian Keuangan telah menyalurkan sejumiah dana sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) ke dalam rekening Pemenntah Desa.

Pasal 24

Calam hal telah tersedia dana untuk Belanja Danz Cadangan
Pemerintah Desa, BPD dan/stau Lembaga Kemasyarakatan pada
rekening Pemerintah Desa, Kuwu membuat surat perintah kepada
pemegang kas desa untuk memindah bukukan dana ke dalam nomor
rekanmng yang ditunjuk.

Surat F'x_a-n'ntah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tembusannya
disampaikan kepada Camal, Ketua BPD dan/atau Ketua Lembaga
Kemasyarakatan



(1)

(2]

{3

(1)

(2}

(3}

(4)

(1)

(2)
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Bagian Ketujuh
Mekanisme Pencairan

Fasal 25

Bendahara Desa dan Sekretaris Desa mengajukkan SPP kepada Kuwu
dengan tembusan Camat, untuk pencairan dana yang mealiputi

Dana uniuk Pemerintah Desa

Dana untuk MU

Dana untuk Karang Taruna

Dana untuk Linmas.

80T

Berdasarkan SPP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kuwu
mengsluarkan SPM untuk pencairan dana dengan lembusan Camat,

Pengamiilan dana pada Pemegang Kas Desa, dilakukan oleh
bendahara dengan membawa persyaratan berupa !

SPM

Surat Kuasa pengambdan dana dan Kuwu

Slip penarikan yang ditandatangani cleh Kuwu

Rekomendasi Camat.

o0 oo

Fasal 26

Sekretans dan Ketua BPD mengajukkan SPP kepada Kuwu, untuk
pancairan dana BPD.

Bendahara dan Kelua Lembaga Kemasyarakatan mengajukkan SPP
kepada Kuwu, untuk pencairan dana Lembaga Kemasyarakatan.

Berdasarkan SPP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan {2), Kuwu
mengeluarkan SPM untuk pencairan dana dengan tembusan Camat

Pengambitan dana pada Pemegang Kas Desa, dilakukan clah olah

Sekretaris BPD dan/atau bendahara Lembaga Kemasyarakatan dengan

membaws persyaratan barupa

a. SPM

b. Sural Kuasa pengambilan dana dar Ketua BPD dan/atau Ketua
Lembaga Kemasyarakatan masing-masing

¢ Slip penarikan yang ditandatangani oleh Ketua BPD danfatau Ketua
Lembaga Kemasyarakatan

d. Rekomendasi Camat.

Pasal 27

Kuwu dilarang menerbitkan SPM terhadap rencana pencairan dana,
apabila belum dibuat laporan dan perlanggung jawaban penggunaan
dana yang telah dicairkan sebelumnya dar pangguna anggaran,

Pengguna anggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah :
a Pemerintah Desa

b BFD

e LPM

d. Tim Penggerak PKK



-

(1)

i2)

{3}

(4]

(=)

(1)

{2)

(3}

(1)
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Fa=zal 28

Dana Belanja Modal yang telah tersedia pada rekening Pemerintah
Desa dipindah bukukan ke dalam rekening LPM.

Bendahara LPM mengajukkan SPP kepada Kuwu untuk pencairan dan
penggunaan dama sebagaimana tercantum dalam RAB, dengan
ketentuan sebagai berikut -

a. SPF | dibuat dengan nilal sebasar 70 % ( tujuh puluh per seratus ).
b. SPP Il dibuat dengan nilai sebasar 30 % ( tiga puluh per seraius )

Berdasarkan SPP sebagaimana dimaksud pada ayal (2), Kuwu
menerbitkan SFM untuk mencairkan dana dengan tembusan Camat,

Kuwu dilarang menerbitkan SPM, apabila Ketua LPM belum membuat
laporan dan peranrggung jawaban penggunaan dana yang telah
dicairkan sebelumnya

FPengambilan dana pada Pemegang Kas Desa, dilakukan oleh
bendahara LFM dengan membawa persyaratan berupa :

a. SPM

b. Surat Kuasa pengambilan dana dari Ketua LPM

c. Rekomendasi Camatl.

BAB I
ALOKASI DANA KHUSUS

Bagian Pertama
Sumber ADK

Pasgal 29

Pendapstan Daerah yang bersumber dari Pagk Daerah, setelah
dikurang kewsjiban pembayaran pemakaian daya listrk pada
penarangan jalan, sebesar 10 % | sepuluh per seratus ) sebagai
pendapatan desa

Pendapatan Daerah yang bersumber dan Retribusi Daerah, setelah
dikurangi Kewajiban Pelayanan Kesehatan, Pelayanan Kebersihan
Sampah dan Pelayanan Kependudukan dan Catatan Sipil, sebesar
10 % { sepuluh per seratus ) sebagai pendapatan desa,

FPendapatan Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
yang merupakan pendapatan desa yang disebut sebagai ADK

Pasal 30

Pendapatan Daerah dan Pajak Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 30 ayat (1) sebesar Rp. 25,100,031,27519 { dua puluh lima
milyar seratus juta tiga puluh satu nbu dua ratus tujuh puluh lima rupiah
sembilan belas sen )



{2}

3

(4)
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FPembayaran pemaksian daya listik pada penerangan  jalan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat (1) sebesar
Rp. 1056000000000 {sepuluh miyar iima ratus enam puluh jula
rupiah).

Pendapatan Daerah dari Retibusi Daerah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 29 ayat (2) sebesar Rp. 66,444 826 560.00 (enam pulsh
enam milyar delapan ratus dua puluh enam rfbu lima ratus enam pulub
rupiah).

Kewajiban pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayal (2)

sebesar Rp. 50,235 555.000.00 (lima puluh sembian milyar dua ratus
tiga puluh ima juta lima ratus lima peluh lima nbu rupiah).

Fasal 31

Jumlah ADK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat (3), sebasar
Rp. 2,268 000,000,00 { dua milyar dua retus enam puluh enam juta rupian ).

{n

(2)

Bagian Kedua
Penggunaan dan Pengelolaan serta
Mekanisme Penyaluran dan Pencairan ADK

Pasal 32
ADK sebagaimana dmaksud dalam Pasal 31, dibagi kepada masing-
masing desa sebesar Rp. § 500,000,00 (lima juta lima ratus ribu rupiah)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang merngpakan bagian
tidak terpisahkan dar Peraturan ini

ADK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan untuk

a, Peningkatan kinena Kuwu Rp. 2.500,000.00
b Peningkatan kinera Anggota BFD Rp. 1,000,000.00
c Peningkatan kinerja Pengurus LPM Rp. 1,000,000.00
g Peningkatan kinerja Anggota Linmas Rp. 1,000,000.00

FPasal 33

ADK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32, merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari pengelolazn keuangan desa yang ditetapkan dalam APB

Desa

Fasal 34

Tata cara penyaluran dan pencairan ADK sama dengan tata cara penyaluran
dan pencairan ADD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, 24 25 26 dan
pasal 27
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BAE WV
ALOKASI ANGGARAN KELURAHAN
Bagian Pertama
Sumber dan Jumlah AAK
Fasal 35

(1) AAK bersumber darn APBD Kabupsten dengan Kode Rekening
1.20.03.5.1.7.04.03

(2) AAK hanya digunskan untuk Belania Banluan Keuangan, Belanja Modal
dan Penunjang Kinerja LPM dan Linmas.
Pasal 28

(1) AAK sebesar Rp. 444 000,000.00 { empat ratus empat puluh empat juta
rupiah )

(2) AAK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibagikan kepada masing-
masing Kelurahan Sebesar Rp. 37,000,000.00 { tiga puluh tujuh juta

rupiah ) sebagaimana fercantum dalam Lampiran Il yang merupakan
bagian txiak terpisahkan dan Peraturan inl

Bagian Kedua
Penggunaan AAK
Pasal 37
AAK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2), digunakan uniuk -

a  Belanja bartuan Keuangan untuk |
- Penunjang Kegiatan Tim Penggerak PKK Rp. 5.000,000.00

- Penunjang Kagiatan LFPM Rp. 2,000,000.00
- Penunjang kegiatan MU Rp. 1,000,000.00
- Penunjang Kegiatan Karang Taruna Rp. 1,000,000.00
- Penunjang Kegiatan Linmas Rp. 1,000,000.00
b. Belanja Modal { Pembagunan Fisik ) Rp. 25,000,000.00

c. Belanja Peningkatan Kinerja untuk
- Peningkatan Kinena LPM Rp. 1,000,000.00
- Peningkatan Kinera Linmas Rp. 1.000,000.00
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Pasal 2B

Tata cara Perencanaan, penyaluran dan pencairan AAK berpedoman pada
lata cara perencanaan, penyaluran dan pencairan ADD.

BAB V
BANTUAN KEUANGAN

Baglan Pertama
Bantuan Keuangan Pemerintah

Fazal 39

(1) Bantuan Keuangan Pemerintah bersumber dari AFEMN dalam rangka
pelaksanaan urusan pemerintahan

(2} Pendapatan desa dan Bantuan Keuwangan sebagsimana gimaksud pada
ayat (1) memupakan bagian yang tidak terpisahkan dar pengelolaan
keuangan desa yang ditetapkan dalam APB Desa.

Fasal 40

Bantuan Pemerntah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 diutamakan
untuk Tunjangan Kuwu dan Perangkat Desa.

Bagian Kedua
Bantuan Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Daerah
Fasal 41

(1) Bamuan Kguangan dar Pemerintah Provinsi bersumber dar APBD
Provinsi dan Pemernntah Daerah bersumber dar APBD Kabupaten

(2) Pendapatan desa dan Bantuan Keuangan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) merupakan bagian yang tidak terpisahkan dar peangelolaan
keuangan desa yang ditetapkan dalam APB Desa

Pasal 42

Bantuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan untuk

a. Akseleras| stau parcepatan pembangunan desa.
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b Pengustan penyelenggaraan pemerntahan desa
C Dana kesejahteraan

BAB VI

PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 43
{1) Pengawasan ADD dan AAK dilakukan melalui :
a. Pengawasan fungsional oleh Badan Pengawasan Daerah.
b, Pengawasan melekat olah Camat,

(2} Kuwu !/ Lurah melaporkan penggunaan keuangan setiap bulan kepada
Camat,

(3] Camat melaporkan kepada Ketua Tim Pembina -
a. Laporan Berkala { Triwulan ), barupa -
1. Berta Acara Pembinaan
2. Berita Acara Penutupan Kas
3. Laporan Rekapitulasi Penggunaan ADD.

b, Laporan Kegatan Pembangunan Fisik.

BAB Vi

KETENTUAN FERALIHAN

Paszal 44

(1) Tabungan Pemidihan HKuwu tahen 2003, 2004, 2005 dan 2006
dipindahbukukan kedalam rekening Dana Cadangan Pemenntah Desa,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf ¢ dan Pasal 14,

{2) Pencairan Dana Cadangan Pemilhan Kuwu sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), berdasarkan permohonan Panitia Pemilthan Kuwu.
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{3) Desa yang telah melaksanakan Pemilinan Kuwu pada tahun 2003, 2004
dan/atau 2005, hanya memmndahbukukan saldo dana Pemilihan Kuwu
yang tersedia pada Femegang Kas Desa.

Fazal 45
Bentuk Format SPP, 5PM dan laporan lannya sebagaimana tercantum

dalam Lampiran-lampiran yang merupakan bagian tdak terpisahkan dari
Peraturan inl

BAEB Vil

KETENTUAN PENUTUP

Fazal 46
Peraturan Bupati ini mulal beraku pada tanggal ditelapkan

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memenntiahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penampatannya dalam Benta Daaran Kabupaten
Cirebon,

Diatapkan di Sumber
pada tanggal T2 Ap

BUPATI CIREBON (.

7

DED\ SUPARDI

Diundangkan di Sumber
pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH KABUFPATEN CIREBON

NUNUNG SANUHRI

BERITA DAERAH KABUPATEN CIREBON TAHUN 2007 NOMOR SERI
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BERITA DAERAH KABUPATEN CIREBON

NOMOR 12 TAHUN 2007 SERI B8~

PERATURAN BUPATI CIREBON
NOMOR 10 TAHUN 2007
TENTANG

PENETAPAN DAN PENGELOLAAN

ALOKASI DANA DESA DAN ALOKASI ANGGARAN KELURAHAN

Menimbang

Mengingat

TAHUN ANGGARAN 2007

BUPATI CIREBON

bahwa sumber pendapatan desa sebagaimana yang ditetapkan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa dan Peraturan Pemerintah Nomor
73 tentang Kelurahan, telah ditetapkan dalam APBD Kabupaten
Cirebon Tahun Anggaran 2007 dengan Kode Rekening
1.20.03.5.1.7.04.03 ( Bantuan Keuangan Kepada Desa );

bahwa untuk menjamin tertib administrasi dan penggunaan sumber
pendapatan desa, maka perlu disusun penetapan dan pengelolaan
Alokasi Dana Desa dan Alokasi Anggaran Kelurahan yang ditetapkan
dengan Peraturan Bupati.

Undang-Undang Nomor Tahun 1850 Nomor 14 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Djawa Barat
(Berita Negara Tanggal 8 Agustus 1950);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4286);

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2004 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran
Negara Republik iIndonesia Nomor 4389);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437);



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2005
tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4587);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2005
tentang Kelurahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 159, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4588);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 05 Tahun 2005 tentang
Teknik Pembentukan Peraturan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Cirebon Tahun 2005 Nomor 36 Seri D.22);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 12 Tahun 2006 tentang
Pemilihan, Pengangkatan dan Pemberhentian Kuwu (Lembaran Daerah
Kabupaten Cirebon Tahun 2006 Nomor 12 Seri D.5);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Badan Permusyawaratan Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon
Tahun 2006 Nomor 13 Seri D.6);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 14 Tahun 2006 tentang
Perangkat Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 20086
Nomor 14 Seri D.7);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 15 Tahun 2006 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa (Lembaran Daerah
Kabupaten Cirebon Tahun 2006 Nomor 15 Seri D.8);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 16 Tahun 2006 tentang
Pedoman Penyusunan Peraturan Desa (Lembaran Daerah Kabupaten
Cirebon Tahun 2006 Nomor 16 Seri D.9);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 1 Tahun 2007 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Cirebon Tahun

2007 (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2007 Nomor 1, Seri
E1);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 5 Tahun 2007 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Cirebon Tahun
2007 (Berita Daerah Tahun 2007 Nomor 6 Seri E.2).

Memperhatikan : Surat Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 140/161/SJ tanggal
26 Januari 2007 tentang Pedoman Umum Pengelolaan Keuangan Desa.



Menetapkan

MEMUTUSKAN :

: PERATURAN BUPATI TENTANG PENETAPAN DAN PENGELOLAAN
ALOKASI DANA DESA DAN ALOKASI ANGGARAN KELURAHAN TAHUN
ANGGARAN 2007.

BAB |

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.

2.

10.

11.

12,

13.

14.

Daerah adalah Kabupaten Cirebon.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Cirebon.
Bupati adalah Bupati Cirebon.

APBN adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.

APBD Provinsi adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Provinsi Jawa Barat.

APBD Kabupaten adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Cirebon.

Pendapatan Daerah adalah Hak Pemerintah Daerah yang diakui
sebagai penambah nilai kekayaan bersih dalam periode tahun yang
bersangkutan.

Dana Perimbangan adalah dana yang bersumber dari pendapatan
APBN yang dialokasikan kepada Daerah untuk mendanai kebutuhan
Daerah dalam rangka pelaksanaan Desentralisasi.

Dana Bagi Hasil adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN
yang dialokasikan kepada Daerah berdasarkan angka prosentase untuk
mendanai kebutuhan Daerah dalam rangka pelaksanaan Desentralisasi.

Dana Alokasi Umum adalah dana yang bersumber dari pendapatan
APBN vyang dialokasikan dengan tujuan pemerataan pendapatan
kemampuan keuangan antar Daerah untuk mendanai kebutuhan
Daerah dalam rangka pelaksanaan Desentralisasi.

Belanja Pegawai adalah Belanja Gaji dan Tunjangan Aparatur
Pemerintah yang meliputi Belanja Tidak Langsung dan Belanja
Langsung.

Kewajiban Pengembalian Dana Bagi Hasil adalah setoran kepada
Pemerintah dan Pemerintah Provinsi dan kewajiban lainnya
berdasarkan angka prosentase yang ditetapkan dalam peraturan
perundang-undangan.

Camat adalah Camat di Kabupaten Cirebon.

Kelurahan adalah Kelurahan di Kabupaten Cirebon.



185.

16.

17

18.

19.

20.

21.

22

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Lurah adalah Lurah di Kabupaten Cirebon.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul, adat istiadat setempat
yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Kuwu adalah Kepala Pemerintahan Desa yang memimpin
penyelenggaraan Pemerintahan Desa.

Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disebut BPD, adalah
lembaga vyang  merupakan perwujudan demokrasi  dalam
penyelenggaraan Pemerintahan Desa sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Desa.

Lembaga Kemasyarakatan adalah lembaga yang dibentuk di Desa /
Kelurahan untuk membantu tugas Pemerintah Desa / Kelurahan dalam
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat.

Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang dibuat
berdasarkan Persetujuan Bersama BPD dan Kuwu.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya disebut APB
Desa adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa yang
dibahas dan disetujui bersama oleh Pemerintah Desa dan BPD serta
ditetapkan dalam Peraturan Desa.

Pendapatan Desa adalah Hak Pemerintah Desa yang bersumber dari
kekayaan desa dan sumber pendapatan lainnya yang ditetapkan dalam
peraturan perundang-undangan dan dapat dinilai dengan uang dalam
rangka pelaksanaan kewajiban pemerintah desa.

Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang dapat
dinilai dengan uang termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang
berhubungan dengan hak dan kewajiban desa dalam kerangka APB
Desa.

Alokasi Dana Desa yang selanjutnya disebut ADD adalah pendapatan
desa yang bersumber dari Bagian Dana Perimbangan antara
Pemerintah Pusat dan Daerah yang diterima oleh Kabupaten.

Alokasi Dana Khusus yang selanjutnya disebut dengan ADK adalah
pendapatan desa yang bersumber dari Bagi Hasil Pajak Daerah dan
sebagian dari Retribusi Daerah.

Alokasi Anggaran Kelurahan yang selanjutnya disebut dengan AAK
adalah bantuan Pemerintah Daerah dalam rangka pemberdayaan
masyarakat dan pembangunan infrastruktur Kelurahan.

Surat Permintaan Pembayaran yang selanjutnya disebut SPP, adalah
bentuk persyaratan administrasi yang dibuat dan ditandatangani oleh
bendahara untuk mengajukan permintaan pembayaran kepada Kuwu.

Surat Perintah Membayar yang selanjutnya disebut SPM adalah bentuk
persyaratan administrasi ditandatangani oleh Kuwu dalam rangka
mencairkan uang pada Pemegang Kas Desa/Kelurahan.



29.

30.

31.

(1)

Koordinator ADD adalah Sekretaris Desa yang mempunyai tugas dan
fungsi membantu Kuwu dalam rangka pemeriksaan, pengendalian
dokumen dan tertib administrasi keuangan.

Bendahara Desa/Kelurahan adalah seseorang yang diangkat dengan
Keputusan Kuwu/Lurah untuk melaksanakan tugas menerima,
mencatat, menyimpan dan membayar uang atas perintah atasan
langsung.

Pemegang Kas Desa/Kelurahan adalah Bank Perkreditan Rakyat milik
Pemerintah Daerah.

BAB 1l
ALOKAS| DANA DESA
Bagian Pertama
Prinsip Pengelolaan ADD
Pasal 2

Pengelolaan keuangan ADD merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari pengelolaan keuangan desa yang ditetapkan dalam APB Desa.

ADD direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi dengan melibatkan
masyarakat desa melalui lembaga kemasyarakatan.

Seluruh  kegiatan yang didanai dari ADD harus dapat
dipertanggungjawabkan secara administrasi, teknis maupun hukum.

ADD digunakan dengan prinsip hemat, terarah dan terukur.

Bagian Kedua
Perhitungan ADD

Pasal 3

Pendapatan Daerah yang bersumber dari Dana Perimbangan setelah
dikurangi belanja pegawai dan kewajiban pengembalian dana bagi
hasil, sebesar 10 % ( sepuluh per seratus ) sebagai pendapatan desa
yang merupakan ADD.

Dana Perimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas :
a. Dana Bagi Hasil.
b. Dana Alokasi Umum

Pasal 4

Dana Perimbangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2)
adalah sebesar Rp. 795,021,640,590.00 ( tujuh ratus sembilan puluh
lima milyar dua puluh satu juta enam ratus empat puluh ribu lima ratus
sembilan puluh rupiah ), terdiri atas :



(2)

a. Dana Bagi Hasil sebesar Rp. 64,135,640,590.00 ( enam puluh
empat milyar seratus tiga puluh lima juta enam ratus empat puluh
ribu lima ratus sembilan puluh rupiah ).

b. Dana Alokasi Umum sebesar Rp. 730,886,000,000.00 ( tujuh ratus
tiga puluh milyar delapan ratus delapan puluh enam juta rupiah ).

Belanja pegawai dan kewajiban pengembalian dana bagi hasil
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) adalah sebesar
Rp. 565,5609,099,977.49 ( lima ratus enam puluh lima milyar lima ratus
sembilan juta sembilan puluh sembilan ribu sembilan ratus tujuh puluh
tujuh rupiah empat puluh sembilan sen ), yang terdiri atas :

a. Belanja pegawai sebesar Rp. 546,014,439,377.00 ( lima ratus
empat puluh enam milyar empat belas juta empat ratus tiga puluh
sembilan ribu tiga ratus tujuh puluh tujuh rupiah );

b. Kewajiban pengembalian dana bagi hasil sebesar
Rp. 19,494 660,600.49 ( sembilan belas milyar empat ratus
sembilan puluh empat juta enam ratus enam puluh ribu enam ratus
rupiah empat puluh sembilan sen ).

Pasal 5

Perhitungan ADD dengan rumus sebagai berikut :

ADD=DP- (BP+KP)x10 %

DP = Dana Perimbangan = Rp. 795,021,640,590.00
BP = Belanja Pegawai = Rp. 546,014,439,377.00
KP = Kewajiban Pengembalian Dana Bagi Hasil = Rp. 19,494,660,600.49
ADD = Alokasi Dana Desa = Rp. 22,951,254,081.25
Pembulatan ADD menjadi = Rp. 22,952,000,000.00

(1)

Bagian Ketiga
Pembagian dan Penggunaan ADD
Pasal ©
ADD sebesar Rp. 22,952,000,000.00 ( dua puluh dua milyar sembilan
ratus lima puluh dua juta rupiah ) sebagaimana dimaksud dalam Pasal

5, dibagi untuk masing-masing desa sebagai berikut :

a. Sebesar 90 % ( sembilan puluh per seratus ) merupakan ADD
Merata;

b. Sebesar 10 % ( sepuluh per seratus ) merupakan ADD Proporsional.



(2) Perhitungan ADD untuk masing-masing desa, sebagaimana tercantum
dalam Lampiran | yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan ini.

Pasal 7

ADD digunakan untuk

a. Belanja Aparatur Pemerintahanan Desa sebesar 30 % ( tiga puluh per
seratus ).

b. Belanja Desa sebesar 70 % ( tujuh puluh per seratus ).

Pasal 8

Belanja Aparatur Pemerintahan Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
huruf a, digunakan untuk

a. Belanja Aparatur Pemerintah Desa sebesar 60 % ( enam puluh
per seratus )

b. Belanja Operasional BPD sebesar 40 % ( empat puluh per seratus )

Pasal 9

(1) Belanja Aparatur Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal
8 huruf a, digunakan untuk Tunjangan Penyesuaian Penghasilan Tetap
( TPPT ), honor dan tunjangan lainnya.

(2) TPPT, honor dan tunjangan lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), jumlah masing-masing aparatur pemerintah desa setiap bulannya
ditetapkan dalam Keputusan Kuwu.

Pasal 10

(1) Belanja Operasional BPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf
b, digunakan untuk Tunjangan Kehormatan dan Belanja Barang dan
Jasa.

(2) Tunjangan Kehormatan dan Belanja Barang dan Jasa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), ditetapkan dalam Keputusan BPD berdasarkan
hasil musyawarah.

Pasal 11

Belanja Desa sebagaimana dimaksud pada Pasal 7 huruf b, digunakan untuk
membiayai :

a. Belanja Barang dan Jasa Pemerintah Desa.
b.  Belanja Bantuan Keuangan.
c. Balanja Dana Cadangan Pemerintah Desa.

d. Belanja Modal.
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Pasal 12

Belanja Barang dan Jasa Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 huruf a, ditetapkan masing-masing sebesar :

a0 oo

Belanja pakaian Rp. 3,500,000.00

Belanja makan dan minum Rp.  700,000.00

Belanja perjalanan dinas Rp. 700,000.00

Belanja alat tulis kantor Rp.  300,000.00
Pasal 13

Belanja Bantuan Keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf b
ditetapkan masing-masing sebesar :

a.

Penunjang kegiatan Tim Penggerak PKK Rp. 5.000.000,00
Digunakan antara lain untuk :

1. Kegiatan sekretariat

Penyusunan program kerja
Evaluasi dan pelaporan

Honor pengurus

Pengadaan seragam

Pengadaan buku

Pengadaan sarana dan prasarana
Pengganti transport

Honor Kader PKK

_— b e L b A
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2. Kegiatan pembinaan
2.1. Kegiatan Posyandu
2.2. Kegiatan Pokja

Penunjang kegiatan LPM Rp. 2.000.000,00
Digunakan antara lain untuk :

1. Pengadaan buku administrasi

2. Pengadaan alat tulis kantor

3. Kegiatan Bulan Bhakti

4. Penyusunan Rencana Pembangunan Tahunan

5. Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah

6. Honor pengurus

7. Kegiatan Forum LPM tingkat Kecamatan

Penunjang kegiatan Karang Taruna Rp. 1.000.000,00

Digunakan antara lain untuk :

1. Penunjang kegiatan olah raga, seni dan budaya
2. Penunjang kegiatan ekonomi produktif

3. Honor pengurus

4. Kegiatan forum Karang Taruna tingkat Kecamatan

Penunjang kegiatan MUI Rp. 1.000.000,00
Digunakan antara lain untuk :

Transport kegiatan penyuluhan agama
Kegiatan Hari Besar

Honor pengurus

Kegiatan MUI tingkat Kecamatan

i ol
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e. Penunjang kegiatan Linmas Rp. 1.000.000,00
Digunakan antara lain untuk :

1. Pengadaan perlengkapan
2. Honor anggota
3. Biaya makan dan minum

Pasal 14

Belanja Dana Cadangan Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 huruf d, digunakan untuk dana simpanan pelaksanaan Pemilihan
Kuwu ditetapkan sebesar Rp. 1.000.000,00 ( satu juta rupiah ).

Pasal 15

(1) Belanja Modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf ¢, dibiayai
dari Belanja Desa setelah dikurangi Belanja Barang dan Jasa
Pemerintah Desa, Belanja Bantuan Keuangan dan Belanja Dana
Cadangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12, 13 dan Pasal 14.

(2) Belanja Modal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan untuk
kegiatan pembangunan fisik, meliputi :

a. Biaya perencanaan, monitoring, evaluasi dan pelaporan Maksimal
sebesar 10 % ( sepuluh per seratus ), yang antara lain digunakan
untuk biaya dokumen proyek yang terdiri atas :

1. Biaya survey dan penyusunan RAB

2. Biaya pembuatan gambar

Biaya Panitia Pelaksana Proyek

1.1. Belanja makan dan minum monitoring

1.2. Honor Panitia Pelaksana Proyek

1.3. Evaluasi tingkat desa

Biaya dokumentasi / cuci cetak foto

Biaya pembelian alat tulis kantor dan benda pos
Biaya penyusunan pertanggungjawaban keuangan
Biaya pelaporan.

Hos

b. Biaya Kontruksi / Proyek Fisik Minimal sebesar 90 % ( sembilan
puluh per seratus ) dengan Jenis Kegiatan dan Lokasi Proyek
ditentukan dalam Musyawarah Pembangunan.

Pasal 16

Jumlah ADD untuk masing-masing desa tercantum dalam Lampiran Il yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan ini.

Bagian Keempat
Pengelolaan ADD
Pasal 17

Dalam rangka menunjang keberhasilan pengelolaan ADD, dibentuk lembaga
pengelola sebagai berikut :
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Tingkat Kabupaten dibentuk Tim Pembina.
Tingkat Kecamatan dibentuk Tim Pendamping.
Tingkat Desa dan Kelurahan dibentuk Tim Pelaksana.

Pasal 18

Tim Pembina sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 huruf a,
ditetapkan dalam Keputusan Bupati dengan susunan sebagai berikut :

a. Ketua . Sekretaris Daerah

b. Wakil Ketua . Asisten Bidang Pemerintahan

c. Sekretaris . Kepala Bagian Pemerintahan Desa

d. Wakil Sekretaris :  Kepala Sub Bagian Pendapatan Desa
pada Bagian Pemerintahan Desa

e. Anggota . 1. Kepala Bagian Keuangan

2. Kepala Bagian Tata Pemerintahan
Daerah

3. Kepala Bagian Hukum

4. Kepala Sub Bagian Otonomi Desa
pada Bagian Pemerintahan Desa

5. Kepala Sub Bagian Kelembagaan
dan Perangkat Desa pada Bagian
Pemerintahan Desa

6. Badan Pemberdayaan Masyarakat
Desa

7. Dinas Pendapatan Daerah

Tugas dan tanggungjawab tim pembina sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah :

a. Sekretaris Daerah

1.

2
3

Memberikan petunjuk dan bimbingan serta pengawasan
terhadap kinerja anggota

Memberikan saran dan pertimbangan kepada Bupati

Melaporkan perkembangan pelaksanaan ADD dan AAK kepada
Bupati.

c. Asisten Bidang Pemerintahan

1.
2.

3.

Mengkoordinasikan penghitungan Jumlah ADD dan AAK
Memberikan bimbingan teknis kepada Anggota tim dalam
penyusunan rancangan kebijakan ADD dan AAK

Memberikan saran dan pertimbangan kepada Ketua Tim.

d. Bagian Pemerintahan Desa

I

Menyusun rancangan kebijakan ADD dan AAK

Melaksanakan sosialisasi ADD dan AAK

Menghimpun dokumen ADD dan AAK

Mengelola bantuan keuangan lainnya

Mengusulkan penyaluran ADD dan AAK

Membantu Bagian Keuangan dalam menghimpun bukti-bukti
penyaluran ADD dan AAK

Menyusun bahan laporan perkembangan pelaksanaan ADD dan
AAK

Menyusun rencangan kebijakan bantuan dan tunjangan kepada
desa dan Kelurahan

Melakukan pengkajian terhadap pengembangan sumber
pendapatan desa.
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c. Bagian Keuangan

1. Melakukan penghitungan Pajak Daerah, Retribusi Daerah dan
Dana Perimbangan

2. Melakukan penghitungan belanja pegawai dan kewajiban
Pemerintah Daerah lainnya yang berkaitan dengan Pajak
Daerah, Retribusi Daerah dan Dana Perimbangan

3. Menyalurkan ADD dan AAK kepada Pemegang Kas Desa /
Kelurahan yang ditunjuk

4. Menghimpun bukti-bukti penyaluran ADD dan AAK.

d. Bagian Tata Pemerintahan Daerah
1. Membantu Bagian Pemerintahan Desa dalam menyusun
rancangan kebijakan ADD dan AAK
2. Melakukan pembinaan terhadap Kelurahan dalam pelaksanaan
AAK.

e. Bagian Hukum
Melakukan pengkajian dan evaluasi terhadap rancangan kebijakan
ADD dan AAK.

f. Badan Pemberdayaan Masyarakat
1. Membantu dalam penyusunan rancangan kebijakan ADD dan
AAK
2. Melaksanakan pembinaan terhadap lembaga kemasyarakatan
khususnya yang mendapatkan bantuan keuangan dari ADD dan
AAK.

g. Dinas Pendapatan
1. Membantu Bagian Keuangan dalam penghitungan Pajak dan
Retribusi Daerah
2. Membantu Bagian Pemerintahan Desa dalam menyusun
rancangan kebijakan ADD dan AAK.

Pasal 19

Tim Pendamping sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 huruf b,
ditetapkan dalam Keputusan Camat dengan susunan sebagai berikut :

a. Ketua . Camat

b Sekretaris . Sekretaris Kecamatan

c. Anggota . Para Kepala Seksi pada Kantor
Kecamatan

Tugas dan tanggungjawab tim pendamping sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) adalah :

1. Menyebarluaskan informasi

2. Melakukan bimbingan teknis dalam perencanaan ADD dan AAK

kepada Pemerintah Desa/Kelurahan, BPD dan lembaga

kemasyarakatan

Melakukan pemeriksaan dan pengesahan dokumen ADD dan AAK.

Menghimpun dan menyampaikan dokumen ADD dan AAK kepada

Bagian Pemerintahan Desa dan Bagian Keuangan

5. Memberikan rekomendasi pencairan dana setelah terbit SPM yang
ditandatangani oleh Kuwu

6. Menghimpun dokumen pertanggungjawaban keuangan ADD dan
AAK

7. Melakukan pembinaan administrasi keuangan setiap triwulan
kepada :

g 0
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Pemerintah Desa / Kelurahan
BPD
Lembaga kemasyarakatan penerima bantuan keuangan

8. Membuat berita acara pembinaan

9. Melaporkan hasil pembinaan kepada Ketua Tim Pembina

10. Melakukan fasilitasi dalam hal terjadi masalah dalam pelaksanaan
ADD dan AAK.

Pasal 20

Tim Pelaksana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 huruf c,
ditetapkan dalam Keputusan Kuwu dengan susunan sebagai berikut :

a. Penanggungjawab © Kuwu
b. Koordinator . Sekretaris Desa
c. Bendahara . Salah satu Perangkat Desa

Tugas dan tanggungjawab tim pelaksana sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah

a. Pemerintah Desa

Tugas dan kewajiban Kuwu :

1

2.

3.

6.
T

8.

Melaksanakan sosialisasi kepada lembaga kemasyarakatan dan
tokoh masyarakat

Memimpin rapat musyawarah penggunaan Belanja Modal
(Pembangunan Fisik)

Menghimpun daftar hadir dan menyusun Berita Acara
Musyawarah Pembangunan ( Fisik )

Memimpin rapat penyusunan Rencana Penggunaan Dana ( RPD
- ADD ) BPD dan lembaga kemasyarakatan dalam rangka
penyusunan dokumen

Membuat Surat Perintah kepada Pemegang Kas Desa untuk
memindahbukukan sejumlah dana  BPD, Lembaga
Kemasyarakatan dan Dana Cadangan ke dalam rekening yang
ditunjuk

Menerbitkan SPM untuk pencairan dana ADD

Membuat rekening atas nama Pemerintah Desa dan Dana
Cadangan Pemerintah Desa

Membuat laporan pertanggungjawaban pelaksanaan ADD.

Tugas dan kewajiban Sekretaris Desa (Koordinator) :

1.
2.

el ot o

©

Melaksanakan tugas sebagai koordinator ADD

Membuat Rencana Penggunaan Dana ( RPD - ADD )
Pemerintah Desa/Kelurahan

Menghimpun Dokumen dan membuat Daftar Rekapitulasi
Rencana Penggunaan Dana ADD ( DRRPD - ADD )
Menghimpun dokumen ADD

Memeriksa dokumen SPP dan SPM

Menyusun laporan pertanggungjawaban ADD

Menyalurkan Dana BPD dan Lembaga Kemasyarakatan kepada
rekening masing-masing

Menyusun bahan laporan pertanggungjawaban keuangan
Pemerintah Desa

Tugas dan kewajiban Bendahara :

1.
2.

Membuat dan mengajukan SPP
Membuat SPM
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Mengelola dokumen / administrasi keuangan ADD
Menyusun Surat Pertanggung Jawaban Keuangan ADD

b. Badan Permusyawaratan Desa

1.
2.
3

=

5.
6.

Ketua BPD bertanggung jawab terhadap rencana dan
penggunaan dana

Sekretaris BPD melaksanakan tugas sebagai bendahara;
Membuat Rencana Penggunaan Dana ( RPD - ADD ) keuangan
BPD

Membuat dan mengajukan SPP kepada Kuwu

Membuat rekening atas nama BPD

Membuat dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban
penggunaan dana kepada Kuwu

c. Lembaga Kemasyarakatan

1.

2:
3.
4

Ketua Lembaga Kemasyarakatan bertanggung jawab terhadap
rencana dan penggunaan dana

Membuat Rencana Penggunaan Dana ( RPD - ADD )

Membuat dan mengajukan SPP

Membuat dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban
penggunaan dana kepada Kuwu

Membuat rekening atas nama Lembaga Kemasyarakatan
Khusus LPM, wajib membuat pertanggungjawaban Belanja
Modal ( Pembangunan Fisik ) baik secara administratif maupun
teknis.

Bagian Kelima
Mekanisme Perencanaan

Pasal 21

Camat melaksanakan sosialisasi kepada :

a. Ketua Tim Penggerak PKK Kecamatan

b. Ketua MUI Kecamatan

c. Ketua Asosiasi/Forum BPD, LPM dan Karang Taruna
d Kuwu

e. Ketua BPD

f.

Ketua lembaga kemasyarakatan Desa/Kelurahan.

Kuwu memimpin musyawarah perencanaan untuk menyusun dokumen
anggaran yang terdiri atas :

a. Daftar hadir musyawarah

b. Berita Acara Musyawarah

c. Rencana Penggunaan Dana ( RPD - ADD ) dari :

Pemerintah Desa
BPD

Tim Penggerak PKK
LPM

Karang taruna

MUI

Linmas
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d. Dokumen Belanja Modal ( Pembangunan Fisik ) berupa :
- Surat Perintah Kerja ( SPK ) dari Kuwu kepada LPM
- Keputusan Kuwu/Lurah tentang Susunan Panitia Pelaksana
yang terdiri atas :

1. Penganggungjawab :@ Kuwu

2. Ketua : Ketua LPM

3. Sekretaris . Sekretaris LPM

4. Bendahara . Bendahara LPM

5. Pelaksana lapangan : Ketua Seksi Pembangunan LPM

- Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) dan gambar
- Fotofisik (0 %)

e. Daftar nomor rekening pada Pemegang Kas Desa/Kelurahan atas
nama :
- Pemerintah Desa
- BPD
- LPM
- Tim Penggerak PKK Desa
- Dana Cadangan Pemerintah Desa

f. APB Desa

g. Lembar Pengesahan Dokumen ADD dan AAK dari Camat.

Pasal 22

Dokumen perencanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21, dibuat
dalam rangkap 4 (empat) untuk :

a.

b.
o
d.

Pemerintah Desa

Camat

Bagian Pemerintahan Desa Setda Kabupaten Cirebon
Bagian Keuangan Setda Kabupaten Cirebon.

Bagian Keenam
Mekanisme Penyaluran

Pasal 23

ADD disalurkan dari Kas Daerah kepada Pemegang Kas Desa dengan
cara transfer melalui rekening Pemerintah Desa.

Bagian Pemerintah Desa memberitahukan kepada Camat mengenai
jumlah dana yang akan disalurkan beserta peruntukkannya.

Pemerintah Desa menyampaikan kwitansi penerimaan yang
ditandatangani diatas materai cukup dengan nilai uang sejumlah yang
akan disalurkan kepada Bagian Pemerintahan Desa melalui Camat.

Berdasarkan kwitansi penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Bagian Pemerintahan Desa membuat Nota Dinas kepada Bupati
untuk penyaluran sejumlah uang dimaksud.

Bagian Pemerintahan Desa memberitahukan kepada Camat bahwa
Bagian Keuangan telah menyalurkan sejumlah dana sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) ke dalam rekening Pemerintah Desa.
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Pasal 24

Dalam hal telah tersedia dana untuk Belanja Dana Cadangan
Pemerintah Desa, BPD dan/atau Lembaga Kemasyarakatan pada
rekening Pemerintah Desa, Kuwu membuat surat perintah kepada
pemegang kas desa untuk memindah bukukan dana ke dalam nomor
rekening yang ditunjuk.

Surat Perintah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tembusannya
disampaikan kepada Camat, Ketua BPD dan/atau Ketua Lembaga
Kemasyarakatan.

Surat perintah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan
dokumen pertanggung jawaban keuangan desa.

Bagian Ketujuh
Mekanisme Pencairan

Pasal 25

Bendahara dan Sekretaris Desa mengajukkan SPP kepada Kuwu
dengan tembusan Camat, untuk pencairan dana yang meliputi :

a. Dana untuk Pemerintah Desa

b. Dana untuk MUI

c. Dana untuk Karang Taruna

d. Dana untuk Linmas.

Berdasarkan SPP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kuwu
mengeluarkan SPM untuk pencairan dana dengan tembusan Camat.

Pengambilan dana pada Pemegang Kas Desa, dilakukan oleh
bendahara dengan membawa persyaratan berupa :

SPM

Surat Kuasa pengambilan dana dari Kuwu

Tanda Bukti penarikan yang ditandatangani oleh Kuwu
Rekomendasi Camat.

aooow

Pasal 26

Sekretaris dan Ketua BPD mengajukkan SPP kepada Kuwu, untuk
pencairan dana BPD.

Bendahara dan Ketua Lembaga Kemasyarakatan mengajukkan SPP
kepada Kuwu, untuk pencairan dana Lembaga Kemasyarakatan.

Berdasarkan SPP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2), Kuwu
mengeluarkan SPM untuk pencairan dana dengan tembusan Camat.

Pengambilan dana pada Pemegang Kas Desa, dilakukan oleh oleh

Sekretaris BPD dan/atau bendahara Lembaga Kemasyarakatan dengan

membawa persyaratan berupa :

a. SPM

b. Surat Kuasa pengambilan dana dari Ketua BPD dan/atau Ketua
Lembaga Kemasyarakatan masing-masing

c. Tanda Bukti penarikan yang ditandatangani oleh Ketua BPD dan/
atau Ketua Lembaga Kemasyarakatan

d. Rekomendasi Camat.
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Pasal 27

Kuwu dilarang menerbitkan SPM terhadap rencana pencairan dana,
apabila belum dibuat laporan dan pertanggung jawaban penggunaan
dana yang telah dicairkan sebelumnya dari pengguna anggaran.

Pengguna anggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah :
Pemerintah Desa

BPD

LPM

Tim Penggerak PKK.

00 oo

Pasal 28

Dana Belanja Modal yang telah tersedia pada rekening Pemerintah
Desa dipindah bukukan ke dalam rekening LPM.

Bendahara LPM mengajukkan SPP kepada Kuwu untuk pencairan dan
penggunaan dana sebagaimana tercantum dalam RAB, dengan
ketentuan sebagai berikut :

a. SPP | dibuat dengan nilai sebesar 70 % ( tujuh puluh per seratus )
b. SPP Il dibuat dengan nilai sebesar 30 % ( tiga puluh per seratus ).

Berdasarkan SPP sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kuwu
menerbitkan SPM untuk mencairkan dana dengan tembusan Camat.

Kuwu dilarang menerbitkan SPM, apabila Ketua LPM belum membuat
laporan dan pertanggung jawaban penggunaan dana yang telah
dicairkan sebelumnya.

Pengambilan dana pada Pemegang Kas Desa, dilakukan oleh
bendahara LPM dengan membawa persyaratan berupa :

a. SPM

b. Surat Kuasa pengambilan dana dari Ketua LPM.

c. Rekomendasi Camat.

BAB i
ALOKASI DANA KHUSUS

Bagian Pertama
Sumber ADK

Pasal 29

Pendapatan Daerah yang bersumber dari Pajak Daerah, setelah
dikurangi kewajiban pembayaran pemakaian daya listrik pada
penerangan jalan, sebesar 10 % ( sepuluh per seratus ) sebagai
pendapatan desa.

Pendapatan Daerah yang bersumber dari Retribusi Daerah, setelah
dikurangi Kewajiban Pelayanan Kesehatan, Pelayanan Kebersihan
Sampah dan Pelayanan Kependudukan dan Catatan Sipil, sebesar
10 % ( sepuluh per seratus ) sebagai pendapatan desa.
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Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
yang merupakan pendapatan desa yang disebut sebagai ADK.

Pasal 30

Pendapatan Daerah dari Pajak Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 30 ayat (1) sebesar Rp. 25,100,031,275.19 ( dua puluh lima
milyar seratus juta tiga puluh satu ribu dua ratus tujuh puluh lima rupiah
sembilan belas sen ).

Pembayaran pemakaian daya listrik pada penerangan jalan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat (1) sebesar
Rp. 10,560,000,000.00 (sepuluh milyar lima ratus enam puluh juta
rupiah).

Pendapatan Daerah dari Retribusi Daerah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 29 ayat (2) sebesar Rp. 66,444 826,560.00 (enam puluh
enam milyar delapan ratus dua puluh enam ribu lima ratus enam puluh
rupiah).

Kewajiban pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat (2)

sebesar Rp. 59,235,555,000.00 (lima puluh sembilan milyar dua ratus
tiga puluh lima juta lima ratus lima puluh lima ribu rupiah).

Pasal 31

Jumlah ADK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat (3), sebesar
Rp. 2,266,000,000.00 ( dua milyar dua ratus enam puluh enam juta rupiah ).

(2)

Bagian Kedua
Penggunaan dan Pengelolaan serta
Mekanisme Penyaluran dan Pencairan ADK

Pasal 32
ADK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31, dibagi kepada masing-
masing desa sebesar Rp. 5,500,000.00 (lima juta lima ratus ribu rupiah)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran |l yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan ini.

ADK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan untuk :

a. Peningkatan kinerja Kuwu Rp. 2,500,000.00
b. Peningkatan kinerja BPD Rp. 1,000,000.00
c. Peningkatan kinerja LPM Rp. 1,000,000.00
d. Peningkatan kinerja Linmas Rp. 1,000,000.00
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Pasal 33
ADK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32, merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari pengelolaan keuangan desa yang ditetapkan dalam APB
Desa.

Pasal 34
Tata cara penyaluran dan pencairan ADK sama dengan tata cara penyaluran

dan pencairan ADD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, 24, 25, 26 dan
Pasal 27.

BAB IV
ALOKASI ANGGARAN KELURAHAN
Bagian Pertama
Sumber dan Jumlah AAK
Pasal 35

(1) AAK bersumber dari APBD Kabupaten dengan Kode Rekening
1.20.03.5.1.7.04.03.

(2) AAK hanya digunakan untuk Belanja Bantuan Keuangan, Belanja Modal
dan Penunjang Kinerja LPM dan Linmas.
Pasal 36

(1) AAK sebesar Rp. 444,000,000.00 ( empat ratus empat puluh empat juta
rupiah ).

(2) AAK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibagikan kepada masing-
masing Kelurahan Sebesar Rp. 37,000,000.00 ( tiga puluh tujuh juta

rupiah ) sebagaimana tercantum dalam Lampiran |l yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan ini.

Bagian Kedua
Penggunaan AAK

Pasal 37

AAK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2), digunakan untuk
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a. Belanja bantuan Keuangan untuk :
- Penunjang Kegiatan Tim Penggerak PKK Rp. 5,000,000.00

- Penunjang Kagiatan LPM Rp. 2,000,000.00

- Penunjang kegiatan MU Rp. 1,000,000.00

- Penunjang Kegiatan Karang Taruna Rp. 1,000,000.00

- Penunjang Kegiatan Linmas Rp. 1,000,000.00
b.  Belanja Modal ( Pembagunan Fisik ) Rp. 25,000,000.00
c. Belanja Peningkatan Kinerja untuk :

- Peningkatan Kinerja LPM Rp. 1,000,000.00

- Peningkatan Kinerja Linmas Rp. 1,000,000.00

Pasal 38

Tata cara Perencanaan, penyaluran dan pencairan AAK berpedoman pada
tata cara perencanaan, penyaluran dan pencairan ADD.

BAB V
BANTUAN KEUANGAN
Bagian Pertama
Bantuan Keuangan Pemerintah
Pasal 39

(1) Bantuan Keuangan Pemerintah bersumber dari APBN dalam rangka
pelaksanaan urusan pemerintahan.

(2) Pendapatan desa dari Bantuan Keuangan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pengelolaan
keuangan desa yang ditetapkan dalam APB Desa.

Pasal 40
Bantuan Pemerintah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 diutamakan
untuk Tunjangan Kuwu dan Perangkat Desa.
Bagian Kedua
Bantuan Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Daerah

Pasal 41

(1) Bantuan Keuangan dari Pemerintah Provinsi bersumber dari APBD
Provinsi dan Pemerintah Daerah bersumber dari APBD Kabupaten.
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(2) Pendapatan desa dari Bantuan Keuangan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pengelolaan
keuangan desa yang ditetapkan dalam APB Desa.

Pasal 42
Bantuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan untuk :

a. Akselerasi atau percepatan pembangunan desa
b. Penguatan penyelenggaraan pemerintahan desa
c. Dana kesejahteraan.

BAB VI

PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 43
(1) Pengawasan ADD dan AAK dilakukan melalui :
a. Pengawasan fungsional oleh Badan Pengawasan Daerah
b. Pengawasan melekat oleh Camat.

(2) Kuwu / Lurah melaporkan penggunaan keuangan setiap bulan kepada
Camat.

(3) Camat melaporkan kepada Ketua Tim Pembina :
a. Laporan Berkala ( Triwulan ), berupa :
1. Berita Acara Pembinaan
2. Berita Acara Penutupan Kas
3. Laporan Rekapitulasi Penggunaan ADD.

b. Laporan Kegiatan Pembangunan Fisik.

BAB VI

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 44

(1) Tabungan Pemilihan Kuwu tahun 2003, 2004, 2005 dan 2006
dipindahbukukan kedalam rekening Dana Cadangan Pemerintah Desa,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf c dan Pasal 14.
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(2) Pencairan Dana Cadangan Pemilihan Kuwu sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), berdasarkan permohonan Panitia Pemilihan Kuwu.

(3) Desa yang telah melaksanakan Pemilihan Kuwu pada tahun 2003, 2004
dan/atau 2005, hanya memindahbukukan saldo dana Pemilihan Kuwu
yang tersedia pada Pemegang Kas Desa.

Pasal 45
Bentuk Format SPP, SPM dan laporan lainnya sebagaimana tercantum

dalam Lampiran-lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan ini.

BAB VIiI

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 46
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Cirebon.

Ditetapkan di Sumber
pada tanggal 12 April 2007

BUPATI CIREBON
TTD

DEDI SUPARDI

Diundangkan di Sumber
pada tanggal 16 -April- 2007

/' SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN CIREBON

7
;Y NUNUNG SANUHRI

BERITA DAERAH KABUPATEN CIREBON TAHUN 2007 NOMOR 12  SER| tE,8
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